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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan peserta didik dalam memahami dan menguasai
pembelajaran menyusun kalimat bahasa Mandarin, yang disebabkan oleh kurangnya
penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan inovatif. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, peneliti menggunakan media ChatGPT sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.
Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh, efektivitas, serta respon
peserta didik terhadap penggunaan media ChatGPT dalam pembelajaran menyusun kalimat
bahasa Mandarin peserta didik Kelas XI-IPA SMA Negeri 2 Sidoarjo. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif yang menggunakan desain rancangan
true experimental design dalam bentuk pre-test dan post-test control group design.

Berdasarkan data penelitian, hasil analisis observasi aktivitas pendidik pertemuan pertama dan
kedua memperoleh persentase sebesar 90% dan 95%, sedangkan aktivitas peserta didik sebesar
80%. Pada klasifikasi skala Likert, hasil observasi aktivitas pendidik dan peserta didik termasuk
dalam kategori “kuat” dalam skala nilai persentase 61%-80%. Hasil nilai rata-rata pre-test
sebesar 61,26 dan nilai post-test sebesar 89,13. Dapat dilihat bahwa kemampuan peserta didik
mengalami peningkatan secara signifikan sebesar 27,87 setelah diberikan perlakuan media
ChatGPT . Selain itu, hasil analisis uji t-signifikasi mendapat nilai t sebesar 9,08.dan db
sebesar 64. Berdasarkan tarif signifikan 5% dengan db sebesar 64, maka diperoleh (4,03 >
2,02) yang menyatakan bahwa t lebih dari ttabel yang artinya media ChatGPT berpengaruh
positif pda pembelajaran menyusun kalimat sederhana bahasa Mandarin. Selanjutnya hasil
angket respon peserta didik setelah menggunakan media ChatGPT memperoleh rata-rata
persentase sebesar 75%. Pada klasifikasi skala Likert, hasil analisis angket respon peserta didik
termasuk dalam kategori “kuat” dalam skala nilai persentase 61%-80%. Berdasarkan hasil
analisis data penelitian secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
ChatGPT dapat dikatakan efektif karena berpengaruh positif yang signifikan terhadap
pembelajaran menyusun kalimat sederhana bahasa Mandarin peserta didik kelas XI-IPA SMA
Negeri 2 Sidoarjo.
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Abstrak

This study is motivated by the difficulties students face in understanding and mastering
Mandarin sentence construction, which are caused by the lack of interactive and innovative
learning media. To address this issue, the researcher used ChatGPT as a learning tool. The
objective of this research is to describe the influence, effectiveness, and student responses
regarding the use of ChatGPT in teaching Mandarin sentence construction to Grade XI science
students at SMA Negeri 2 Sidoarjo. This study is an experimental research with a quantitative
approach, employing a true experimental design using a pre-test and post-test control group
design.

Based on the research data, the observation analysis of teacher activities in the first and second
meetings showed percentages of 90% and 95%, respectively, while student learning activity
was recorded at 80%. According to the Likert scale classification, these observations fall into
the "strong" category, with a percentage range of 61%-80%. The average pre-test score was
61.26, while the post-test score was 89.13, indicating a significant improvement of 27.87 points
after the implementation of ChatGPT. Moreover, the t-test analysis showed a t-value of 9.08
with a degree of freedom (df) of 64. At a 5% significance level and df = 64, the critical value
is 2.02, and since 9.08 >2.02, it confirms that the t-value exceeds the critical value. This result
indicates that the use of ChatGPT has a positive effect on learning to construct simple sentences
in Mandarin.Furthermore, the student response questionnaire after using ChatGPT showed an
average percentage of 75%. According to the Likert scale classification, the student responses
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also fall into the “strong” category (61%-80%).Based on the overall data analysis, it can be
concluded that the use of ChatGPT is effective and has a significant positive impact on learning

to construct simple Mandarin sentences for Grade Xl science students at SMA Negeri 2
Sidoarjo.

Keywords: Learning Media, ChatGPT Media, Sentence Construction, Mandarin Chinese
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1. PENDAHULUAN

Era globalisasi yang ditandai dengan
pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan  teknologi telah
meningkatkan penggunaan bahasa asing
dalam berbagai bidang, termasuk
pendidikan (Santoso, 2012: 96). Bahasa
asing, seperti bahasa Inggris dan
Mandarin, kini  menjadi  kebutuhan
penting karena banyak teknologi dan
informasi global disampaikan dalam
bahasa-bahasa  tersebut  (Hernanda,
Azzahra, & Alfarisy, 2022: 89).

Di Indonesia, pentingnya penguasaan
bahasa  asing  diperkuat  dengan
meningkatnya hubungan kerja sama
internasional, salah satunya antara
Indonesia dan Tiongkok yang secara
resmi  menjalin  kemitraan strategis
komprehensif sejak 2013 (Dan &
Septevany, 2020: 9). Bahasa Mandarin
menjadi semakin populer sebagai bahasa
asing kedua yang dipelajari, seiring
meningkatnya kerja sama ekonomi,
budaya, dan pendidikan. Penguasaan
bahasa Mandarin tidak hanya
memungkinkan individu  mengakses
informasi  internasional, tetapi juga
meningkatkan daya saing di era global.
Menurut Sutami (2016: 216), menguasai
bahasa  asing  seperti Mandarin
memungkinkan seseorang memanfaatkan
ilmu dan teknologi tanpa hambatan
bahasa.

Bahasa Mandarin memiliki karakteristik
unik seperti Hanzi, Pinyin, Shengmu,
Yunmu, dan Shengdiao yang berbeda
dengan bahasa Indonesia, sehingga
membutuhkan pendekatan pembelajaran
khusus. Dalam pembelajaran,
keberhasilan peserta didik dapat diukur
melalui keterampilan berbahasa yang
mencakup menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis (Tarigan dalam
Subiyakto & Mintowati, 2008: 2). Salah
satu indikator yang digunakan untuk
mengukur kompetensi tersebut adalah

HSK (Hanyu Shuiping Kéoshi), dengan
HSK 1 sebagai tingkat dasar yang
menguji kemampuan menyusun kalimat
sederhana.

Namun, berdasarkan hasil observasi
peneliti di SMA Negeri 2 Sidoarjo,
ditemukan bahwa peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam menyusun
kalimat  sederhana dalam  bahasa
Mandarin. Hal ini disebabkan
pembelajaran yang masih  bersifat
konvensional dan belum memanfaatkan
media digital secara maksimal. Padahal,
penggunaan teknologi digital yang tepat
dapat menjadi solusi atas kesulitan
tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Masrur dkk. (2025) yang
menyatakan bahwa “pemanfaatan media
digital dalam pembelajaran bahasa
Mandarin mampu meningkatkan
efektivitas pemahaman struktur kalimat
dan keterampilan berbahasa peserta didik
secara signifikan.” Dengan demikian,
pemanfaatan media berbasis kecerdasan
buatan  seperti ChatGPT  menjadi
alternatif yang potensial dalam mengatasi
kendala pembelajaran konvensional.

ChatGPT merupakan salah satu teknologi
berbasis Al yang dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran bahasa. ChatGPT
tidak hanya menyajikan informasi secara
satu arah, tetapi juga mampu memberikan
umpan balik langsung, menjelaskan
kesalahan  struktur  kalimat, dan
memberikan contoh yang relevan
(Saraswati dkk., 2023; Maulana dkk.,
2023). Lo (2023: 12) menyebutkan bahwa
ChatGPT memiliki potensi besar sebagai
tutor virtual yang membantu peserta didik
memahami materi secara personal dan
fleksibel.

1)  Penelitian ini bertujuan untuk:
Mendeskripsikan proses penerapan media
ChatGPT terhadap kemampuan
menyusun kalimat sederhana bahasa
Mandarin HSK 1 pada peserta didik kelas
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X1 IPA SMA Negeri 2 Sidoarjo.
2)  Mengetahui sejauh mana pengaruh
penggunaan media ChatGPT terhadap
peningkatan kemampuan peserta didik
dalam menyusun kalimat sederhana
bahasa Mandarin.
3)  Mengidentifikasi respon peserta
didik terhadap penggunaan ChatGPT
sebagai media pembelajaran bahasa
Mandarin.
Teori inti yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup teori
konstruktivisme, teori  pembelajaran
berbasis teknologi, dan teori pembelajaran
bahasa asing. Teori konstruktivisme
menyatakan ~ bahwa  peserta  didik
membangun pengetahuan melalui
interaksi aktif dengan lingkungan dan
pengalaman mereka sendiri. Dalam
konteks ini, ChatGPT menjadi media
interaktif yang memfasilitasi proses
konstruksi pengetahuan melalui
percakapan dan koreksi langsung.
Selanjutnya, teori pembelajaran berbasis
teknologi  menekankan  pentingnya
integrasi  teknologi  dalam  proses
pendidikan untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pembelajaran.
Penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu
pembelajaran sejalan dengan prinsip ini
karena menawarkan fleksibilitas,
aksesibilitas, dan respon cepat dalam
memberikan umpan balik. Terakhir, teori
pembelajaran bahasa asing, khususnya
pendekatan komunikatif, menekankan
pada penggunaan  bahasa  secara
kontekstual dan bermakna. ChatGPT
memungkinkan peserta didik untuk
berlatih menyusun kalimat sederhana
dalam bahasa Mandarin secara aktif,
sehingga  meningkatkan ~ kompetensi
komunikasi mereka sesuai dengan
struktur dan penggunaan yang benar.
Pembelajaran bahasa pada dasarnya
menuntut penguasaan empat keterampilan
utama, Vyaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Hal ini sejalan
dengan pendapat Tarigan (dalam

Subiyakto & Mintowati, 2008) yang
menegaskan bahwa keberhasilan
seseorang dalam mempelajari bahasa
sangat bergantung pada kemampuannya
dalam menguasai keempat keterampilan
tersebut. Dalam konteks keterampilan
menulis, salah satu aspek penting yang
harus dipahami peserta didik adalah
struktur  kalimat. Haryanti  (2014)
menyatakan bahwa kalimat merupakan
satuan bahasa yang terdiri atas kata atau
frasa yang disusun menurut aturan
sintaksis, sementara Payanti, dkk. (2021)
menambahkan bahwa kalimat minimal
terdiri dari subjek dan predikat yang
mampu menyampaikan makna yang utuh.
Struktur kalimat dalam bahasa asing
seperti  bahasa Mandarin  memiliki
kekhasan tersendiri yang
membedakannya dari bahasa Indonesia.
Liping (2009: 72) menjelaskan bahwa
dalam bahasa Mandarin, urutan kalimat
umumnya mengikuti pola “Subjek +
Keterangan Tempat + Predikat + Objek
(SKPO)”.

Sebagai contoh kalimat:

AL F AL

W0 zaijia kan dianshi.

Saya menonton televisi di rumah.

yang menunjukkan penggunaan struktur
yang  khas  tersebut. Mengingat
kompleksitas struktur bahasa Mandarin,
penggunaan media pembelajaran yang
mendukung pemahaman secara interaktif
menjadi sangat penting. Menurut Ami
(2021: 137), media pembelajaran berbasis
teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) dapat memberikan kemudahan
akses informasi dan memungkinkan
proses pembelajaran yang fleksibel serta
interaktif. Salah satu contoh media
berbasis teknologi yang potensial adalah
ChatGPT, sebuah sistem berbasis
kecerdasan  buatan yang  mampu
memberikan dukungan real-time,
interaktif, dan responsif terhadap proses
belajar peserta didik. Dengan pendekatan
ini, penelitian ini dlharakan mampu
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memberikan kontribusi nyata dalam
mengembangkan media pembelajaran
bahasa Mandarin yang tidak hanya
efektif, tetapi juga relevan dengan
kebutuhan peserta didik di era digital.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. . Sugiyono
(2013: 8) mengatakan bahwa jenis
penelitian  eksperimen  menggunakan
pendekatan deksripsi kuantitatif dengan
perhitungan rumus statisitik
mengahasilkan  data berupa angka.
Penelitian ini  menggunakan desain
rencana eksperimen True Experimental
Design dengan bentuk Pre-test dan Post-
test digunakan untuk mengukur hasil
belajar peserta didik. Penelitian ini
mengambil 2 kelas yang dipilih sebagai
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen merupakan kelas yang diberi
perlakuan khusus dengan menggunakan
media ChatGPT dalan pembelajaran
menyusun kalimat sederhana, sedangkan
kelas kontrol mendapat perlakuan yang
berbeda karena hanya menggunakan
media power point dalam pembelajaran
menulis hanzi.

Menurut  (Sugiyono  2017: 104)
populasi merupakan luas keseluruhan
wilayah yang digeneralisasi yang terdiri

Persentase Keterangan
0% -20% Sangat Lemah

21% -40 % Lemah
41% - 60% Cukup
61% -80% Kuat

81% -100% Sangat Kuat

dari objek atau subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu sesuai
dengan yang ditetapkan oleh peneliti yang
digunakan untuk menyusun interpretasi

dan data penelitian yang digunakan untuk
menyusun interpretasi dan data penelitian
yang berakhir dengan kegiatan penarikan
kesimpulan. Sedangkan makna sempel
menurut Emzir (2019: 41) pemilihan
sampel sangat penting dan digunakan
untuk mengoptimalkan penilaian yang
valid dan reliable terhadap variable yang
diteliti. Dalam penelitian ini, peserta didik
SMA Negeri 2 Sidoarjo tahun ajaran
2024/2025 dipilih peneliti sebagi populasi
penelitian. Selanjutnya peserta didik kelas
XI-7 IPA sebagai kelas eksperimen yang
berjumlah 30 peserta didik, dan peserta
didik didik kelas XI-8 IPA sebagai kelas
kontrol yang berjumlah 36 peserta didik
dapat dipilih peneliti sebagai sampel
dalam penelitian ini. Dengan ini, sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
keseluruhan berjumlah 66 peserta didik.
Teknik pengambilan data yang
digunakan yaitu, teknik observasi, teknik
tes, dan teknik angket instrumen penelitian
yang digunakan ialah lembar observasi
aktivitas pendidik dan peserta didik,
lembar soal pre-test dan post-test, dan
lembar teknik angket Instrumen penelitian
menggunakan lembar observasi aktivitas
pendidik dan peserta didik, lembar soal
pre-test dan post-test dan lembar angket
respon peserta didik terhadap pengaruh
penggunaan media ChatGPT
Hasil data lembar observasi aktivitas
pendidik dan peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dianalisis
menggunakan rumus persentase sebagai
berikut:

jumlah skor
x 100

= skor ideal (kriterium untuk seluruh skor)

Menurut Riduwan (2012: 89) hasil
kesimpulan dari Kklasifikasi persentase
responden menggunakan skala likert
dapat diujikan sebagai berikut:

Selanjutnya untuk menguji hipotesis,
hasil data lembar pre-test dan post-test
pada kelas kontrol dan eksperimen
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dianalisis menggunakan rumus sebagai
berikut:

_ Mx—-My
 [(Zxzdyz . 1 1.
\/(Nx+Ny—2)(Nx ' Ny)

Keterangan :

t : Uji t-signifikan

Mx  : Nilai rata-rata kelas kontrol

My  : Nilai rata-rata kelas eksperimen

Nx  : Nilai subjek kelas kontrol

Ny  : Nilai subjek kelas eksperimen

Y. x2 :Jumlah subjek kuadrat beda kelas kontrol

Selanjutnya hasil dari lembar angket
respon peserta didik  terhadap
penggunaan media ChatGPT dianalisis
menggunakan rumus sebagai berikut:

po f < 100 atau P — Nilai Perolehan % 100
n ataut = Skor Maksimum

Setelah analisis,

dengan

memperoleh  hasil
ditarik  kesimpulan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 1 Sidoarjo sebanyak 4 pertemuan,
yaitu 2 pertemuan, 2 pertemuan di kelas XI-
IPA 7 sebagai kelas eksperimen dan kelas
XI-IPA 8 sebagai kelas kontrol. Setiap
pertemuan terdiri dari 2 jam pembelajaran
dengan berdurasi 45 menit, sehingga 1
pertemuan berlangsung selama 90 menit.
Kelas kontrol berjumlah 36 peserta didik
dan kelas eksperimen berjumlah 30 peserta
didik.

Selama proses pembelajaran di kelas
kontrol dan kelas eksperimen, aktivitas
pendidik dan peserta didik dinilai dalam
observasi oleh observer, yaitu guru mata
pelajaran Bahasa Mandarin di SMA Negeri
1 Sidoarjo. Hasil analisis data observasi
aktivitas pendidik pada kelas kontrol
pertemuan pertama memperoleh 90% dan

pertemua kedua sebesar 95%, sedangkan
pada kelas eksperimen pertemuan pertama
memperoleh persentase sebesar 93% dan
kelas eksperimen sebesar 98%. Pada
klasifikasi skala Likert, hasil observasi
aktivitas pendidik dan peserta didik
termasuk kategori ‘“‘sangat kuat” dalam
skala persentase 81%-100% yang artinya
kuat.

Hasil dari rata-rata pre-test pada.kelas
kontrol dan eksperimen sebesar 61,44 dan
61,26, sedangkan nilai post-test pada kelas
kontrol dan eksperimen memperoleh rata-
rata sebesar 75,47 dan 89,13 Setelah
menganalisis nilai rata-rata pre-test dan
post-test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, selanjutnya untuk menguji t-
signifikasi  untuk  menguji  hipotesis.
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai t
sebesar 9,08 dan db sebesar 64. Kemudian
hasil  tersebut dikonsultasikan
berdasarkan tarif signifikan 5% dengan db
sebesar 64. Hasil tersebut menyatakkan
bahwa t lebih dari ttabel (4,03 >2,02) yang
menunjukan bahwa HOditolak dan
Haditerima.  Sehingga  dapat ditarik
kesimpulan bahwa Media Kartu Pintar
Hanzi efektif dalam pembelajaran menulis
hanzi bahasa Mandarin.

Hasil analisis data angket respon peserta
didik pada pertanyaan pertama memperoleh
71%, pertanyaan kedua sebesar 77%,
pertanyaan ketiga sebesar 70%, pernyataan
keempat sebesar 74%, pertanyaan kelima
sebesar 77%, pertanyaan keenam sebesar
79%, pertanyaan ketujuh sebesar 79%,
pertanyaan kedelapan  sebesar  73%,
pertanyaan kesembilan  sebesar  75%,
pertanyaan kesepuluh sebesar 81%
Berdasarkan perhitungan rata-rata
keseluruhan peserta didik, diperoleh
persentase 75% pesentase 61%-80%.

3.2 Pembahasan

Hasil data pengamatan observasi yang telah
dianalisis oleh peneliti, menunjukan bahwa
hasil observasi aktivitas pendidik pada
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kelas  kontrol  pertemuan  pertama
memperoleh persentase sebesar 90% dan
pertemuan kedua sebesar 95%, sedangkan
pada kelas eksperimen pertemuan pertama
memperoleh persentase sebesar 93% dan
pertemuan kedua sebesar 98%. Selain itu,
aktivitas peserta didik pada kelas kontrol
memperoleh persentase sebesar 80% dan
kelas eksperimen sebesar 93%. Pada
klasifikasi skala Likert, hasil observasi
aktivitas pendidik dan peserta didik
termasuk dalam kategori “kuat” dalam
skala nilai persentase 81%-100% yang
artinya baik. Hasil analisis observasi
pendidik dan peserta didik pada kelas
eksperimen memperoleh persentase yang
lebih tinggi, hal tersebut dikarenakan
peneliti merubah suasana belajar yang lebih
fleksibel agar peserta didik merasa lebih
nyaman dan mudah memahami materi
melalui media ChatGPT sehingga peserta
didik lebih antusias, aktif, dan lebih
mengerti materi yang diberikan selama
proses pembelajaran menyusun kalimat
sederhana bahasa Mandarin. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Hasan, dkk. (2021: 9)
yang menyatakan bahwa media
pembelajaran merupakan segala suatu yang
digunakan  sebagai  peranatara atau
penghubung dari pemberi informasi
pendidik kepada penerima peserta didik
untuk menerima informasi yang bertujuan
untuk menstimulus para peserta didik agar
termotivasi serta bisa mengikuti proses saat
pemebelajaran berlangsung secara utuh dan
bermakna. Dalam hal ini, media ChatGPT
dapat dikatakan sebagai media berpengaruh
positif dalam pembelajaran menyusun
kalimat sederhana bahasa Mandarin.

Hasil analisis tes menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pada kemampuan
peserta didik setelah diberi perlakuan. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai maksimum
pre-test pada kelas kontrol dan eksperimen
sebesar 90 dan 96, kemudian terjadi
peningkatan pada nilai maksimum post-test
pada kelas kontrol dan eksperimen sebesar
90 dan 98. Selain itu nilai rata-rata pre-test

pada kelas kontrol dan eksperimen sebesar
61,44 dan 61,26 , sedangkan nilai post-test
pada kelas kontrol dan eksperimen
memperoleh rata-rata sebesar 75,47 dan
89,13. Kemampuan peserta didik pada
kelas eksperimen mengalami peningkatan
secara signifikan sebesar 14,03 , sedangkan
kelas kontrol mengalami peningkatan
hanya sebesar 27,87.

Berdasarkan hasil belajar peserta didik,
diketahui bahwa nilai post-test kelas
kontrol terdapat 17 peserta didik yang
mendapat nilai di atas KKM, sedangkan 19
peserta didik lainnya masih belum
mencapai nilai KKM. Sedangkan nilai post-
test pada kelas eksperimen masih 2 peserta
didik belum mencapai nilai KKM,
sedangkan 28 peserta didik lainnya sudah
mencapai nilai di atas KKM. Hal tersebut
dipengaruhi oleh perbedaan perlakuan saat
pembelajaran menyusun kalimat sederhana
bahasa Mandarin, pada kelas eksperimen
diberi perlakuan menggunakan media
ChatGPT, sedangkan kelas kontrol
menggunakan metode direct learning
denganteacher  center learningatau
ceramah. Meskipun pada kelas eksperimen
masih terdapat 2 peserta didik yang belum
mencapai nilai KKM, namun hasil belajar
peserta didik tersebut terdapat peningkatan.

Penelitian menganalisis hasil tes denga
rumus t-signifikasi untuk mengetahui
efektvitas penerapan media ChatGPT pada
menyusun kalimat sederhana bahasa
Mandarin. Hasil dari analisis uji t-
signifikasi mendapat nilai t sebesar 9,08
dan db sebesar 64. Kemudia hasil tersebut
dikonsultasikan berdasarkan tariff
signifikasi 5% dengan db sebesar 64, maka
didapatkan ttabel sebesar 2,02. Hasil
tersebut menyatakan bahwa t lebih besar
dari ttabel (4,03 > 2,02) yang menunjukan
bahwa HOditolak dan Haditerima.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
Media ChatGPT berpengarug positif dalam
pembelajaran menyusun kalimat sederhana
bahasa Mandarin. Hasil peneltian ini sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Julio Christian Young (2023)berjudul
“Menyelidiki Potensi ChatGPT Open Al
dalam Menghasilkan Dialog ChatGPT
untuk Pembelajaran Bahasa Inggris sebagai
Bahasa Asing” . Dalam penelitian ini yang
telah dilakukan Julio Christian Young
(2023) dan penelitian ini sama-sama
menyatakan bahwa Media ChatGPT
memiliki pengaruh positif pada peserta
didik.

Selanjutnya, hasil analisis data angket
respon peserta didik sebesar 75% pada
pertanyaan memperoleh persentase pada
masing-masing pertanyaan pertama
sehingga kesepuluh sebesar 71%, 77%,
70%, 74%, 77%, 79%, 79%, 73%, 75%,
81%. %. Pada klasifikasi skala Likert, hasil
analisis  pernyataan pertama hingga
kesepuluh termasuk dalam kategori “kuat”
dalam skala nilai persentase 61% - 80%.
Hasil angket respon ini sama dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Anis
Fitria Ningsih (2023) berjudul “Pengaruh
penerapan media pembelajaran spin game
dalam pembelajaran menyusun kalimat
bahasa mandarin pada peserta didik kelas
Xl IBB SMA Al-Islam Krian” yang
memperoleh nilai presentase 61%-80%.
Berdasarkan analisis tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa peserta didik kelas
eksperimen memeberika respon postif
terhadap menyusun kalimat sederhana
bahasa Mandarin.

3.2 Pembahasan

Hasil data pengamatan observasi yang
telah dianalisis oleh peneliti, menunjukan
bahwa hasil observasi aktivitas pendidik
pada kelas kontrol pertemuan pertama
memperoleh persentase sebesar 90% dan
pertemuan kedua sebesar 95%, sedangkan
pada kelas eksperimen pertemuan
pertama memperoleh persentase sebesar
93% dan pertemuan kedua sebesar 98%.
Selain itu, aktivitas peserta didik pada
kelas kontrol memperoleh persentase
sebesar 80% dan kelas eksperimen
sebesar 93%. Pada Klasifikasi skala

Likert, hasil observasi aktivitas pendidik
dan peserta didik termasuk dalam kategori
“kuat” dalam skala nilai persentase 81%-
100% yang artinya baik. Hasil analisis
observasi pendidik dan peserta didik pada
kelas eksperimen memperoleh persentase
yang lebih  tinggi, hal tersebut
dikarenakan peneliti merubah suasana
belajar yang lebih fleksibel agar peserta
didik merasa lebih nyaman dan mudah
memahami  materi  melalui  media
ChatGPT sehingga peserta didik lebih
antusias, aktif, dan lebih mengerti materi
yang diberikan selama proses
pembelajaran menyusun kalimat
sederhana bahasa Mandarin. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Hasan, dkk.
(2021: 9) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran merupakan segala suatu
yang digunakan sebagai peranatara atau
penghubung dari pemberi informasi
pendidik kepada penerima peserta didik
untuk menerima informasi yang bertujuan
untuk menstimulus para peserta didik agar
termotivasi serta bisa mengikuti proses
saat pemebelajaran berlangsung secara
utuh dan bermakna. Dalam hal ini, media
ChatGPT dapat dikatakan sebagai media
berpengaruh positif dalam pembelajaran
menyusun kalimat sederhana bahasa
Mandarin.

Hasil analisis tes menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pada kemampuan
peserta didik setelah diberi perlakuan. Hal
tersebut  dibuktikan  dengan  nilai
maksimum pre-test pada kelas kontrol dan
eksperimen sebesar 90 dan 96, kemudian
terjadi peningkatan pada nilai maksimum
post-test pada kelas kontrol dan
eksperimen sebesar 90 dan 98. Selain itu
nilai rata-rata pre-test pada kelas kontrol
dan eksperimen sebesar 61,44 dan 61,26 ,
sedangkan nilai post-test pada kelas
kontrol dan eksperimen memperoleh rata-
rata sebesar 75,47 dan 89,13. Kemampuan
peserta didik pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan secara signifikan
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sebesar 14,03 , sedangkan kelas kontrol
mengalami peningkatan hanya sebesar
27,87.

Berdasarkan hasil belajar peserta didik,
diketahui bahwa nilai post-test kelas
kontrol terdapat 17 peserta didik yang
mendapat nilai di atas KKM, sedangkan
19 peserta didik lainnya masih belum
mencapai nilai KKM. Sedangkan nilai
post-test pada kelas eksperimen masih 2
peserta didik belum mencapai nilai KKM,
sedangkan 28 peserta didik lainnya sudah
mencapai nilai di atas KKM. Hal tersebut
dipengaruhi oleh perbedaan perlakuan
saat pembelajaran menyusun kalimat
sederhana bahasa Mandarin, pada kelas
eksperimen diberi perlakuan
menggunakan media ChatGPT,
sedangkan kelas kontrol menggunakan
metode Direct learning denganteacher
center learningatau ceramah. Meskipun
pada kelas eksperimen masih terdapat 2
peserta didik yang belum mencapai nilai
KKM, namun hasil belajar peserta didik
tersebut terdapat peningkatan.

Penelitian menganalisis hasil tes denga
rumus t-signifikasi untuk mengetahui
efektvitas penerapan media ChatGPT
pada menyusun kalimat sederhana bahasa
Mandarin. Hasil dari analisis uji t-
signifikasi mendapat nilai t sebesar 9,08
dan d» sebesar 64. Kemudia hasil tersebut
dikonsultasikan berdasarkan tariff
signifikasi 5% dengan d» sebesar 64,
maka didapatkan ttabel sebesar 2,02.
Hasil tersebut menyatakan bahwa t lebih

besar dari ttabel (4,03 > 2,02) yang
menunjukan bahwa  Hoditolak dan
Haditerima. Sehingga daoat ditarik

kesimpulan bahwa Media ChaGPT
berpengarug positif dalam pembelajaran
menyusun kalimat sederhana bahasa
Mandarin. Hasil peneltian ini sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Julio Christian Young  (2023)berjudul
“Menyelidiki Potensi ChatGPT Open Al
dalam Menghasilkan Dialog ChatGPT untuk
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Pembelajaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa
Asing” . Dalam penelitian ini yang telah
dilakukan Julio Christian Young (2023) dan
penelitian ini sama-sama menyatakan bahwa
Media ChatGPT memiliki pengaruh positif
pada peserta didik.

Selanjutnya, hasil analisis data angket
respon peserta didik sebesar 75% pada
pertanyaan memperoleh persentase pada
masing-masing  pertanyaan  pertama
sehingga kesepuluh sebesar 71%, 77%,
70%, 74%, 77%, 79%, 79%, 73%, 75%,
81%. %. Pada klasifikasi skala Likert, hasil
analisis = pernyataan  pertama  hingga
kesepuluh termasuk dalam kategori “kuat”
dalam skala nilai persentase 61% - 80%. Hasil
angket respon ini sama dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Anis Fitria Ningsih
(2023) berjudul “Pengaruh penerapan media
pembelajaran spin game dalam pembelajaran
menyusun kalimat bahasa mandarin pada
peserta didik kelas XI IBB SMA Al-Islam
Krian” yang memperoleh nilai presentase
61%-80%. Berdasarkan analisis tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa peserta didik kelas
eksperimen memeberika respon postif
terhadap menyusun kalimat sederhana
bahasa Mandarin.

4. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis hasil dan
pembahasan data penelitian mengenai
efektvitas penggunaan media ChatGPT
terhadap kemampuan menyusun kalimat
sederhana bahasa Mandarin pada peserta
didik kelas XI-IPA SMA Negeri 2
Sidoarjo, sehingga dapat disimpulkan
hasil penelitian sebagai berikut:

1) Proses penerapan media ChatGPT
pada  penyusunana  kalimat
sederhana bahasa Mandarin
peserta didik kelas XI-IPA SMA
Negeri 2 Sidoarjo berjalan dengan
sangat baik. Hal tersebut terbuktl
dari hasil obse
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pendidik pada kelas kontrol
pertemuan pertama memperoleh
90% dan pertemua kedua sebesar
95%, sedangkan pada kelas
eksperimen pertemuan pertama
memperoleh persentase sebesar
93% dan kelas eksperimen sebesar
98%. Pada klasifikasi skala Likert,
hasil observasi aktivitas pendidik
dan peserta didik termasuk
kategori “kuat” dalam skala
persentase 61%-80% .
Penggunaan media ChatGPT
terhadap kemampuan menyusun
kalimat sederhana bahasa
Mandaein peserta didik kelas XI-
IPA SMA Negeri 2 Sidoarjo dapat
dikatakan efektif dan adanya
pengaruh positif. Berdasarkan
hasil uji t-signifikasi, diperoleh
perhitungan sebesar t = 9,08.
Dengan taraf signifikasi 5% atau
0,05, dengan d;, = 64, diperoleh
ttabel 2,02. diketahui bahwa t
lebih besar dari ttabel (4,03 >
2,02). Dengan demikian H, :
media ChatGPT berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran menyusun
kalimat bahasa Mandarin. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
media ChatGPT  mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
penyusunan  kalimat  bahasa
Mandarin kelas XI IPA SMA
Negeri 2 Sidoarjo.

Respon peserta didik kelas XI-1PA
SMA Negeri 2 Sidoarjo dalam
menggunakan media ChatGPT
terhadap kemampuan menyusun

kalimat sederhana bahasa
Mandarin dapat diterima dengan
baik. Hal tersebut dinyatakan

bersadarkan perhitungan rata-rata
keseluruhan angket respon peserta
didik, diperoleh sebesar sebesar
71%, 77%, 70%, 74%, 77%, 79%,
79%, 73%, 75%, 81%.

Berdasarkan  hasil  kualifikasi
persentase skala likert, analisis
pernyataan  pertama  hingga
kesepuluh  termasuk  dalam
kategori “Kuat” dalam skala nilai
persentase 51% - 80%

4.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian,
media ChatGPT terbukti
memberikan  pengaruh  positif
terhadap pembelajaran menyusun
kalimat sederhana bahasa

Mandarin. Oleh karena itu, peneliti

memberikan beberapa saran:
Untuk peserta didik, disarankan
menggunakan ChatGPT sebagai alat
bantu latihan menyusun kalimat
sederhana. Penggunaan sebaiknya
dilakukan secara bertahap, mulai dari
kalimat sederhana menuju kalimat
yang lebih kompleks. Peserta didik
juga perlu cermat dalam memahami
umpan balik dari ChatGPT karena
beberapa koreksi perlu disesuaikan
dengan konteks pembelajaran.

Untuk pendidik, ChatGPT dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran
untuk menciptakan interaksi yang lebih
fleksibel. Namun, pendidik tetap perlu
mendampingi penggunaan ChatGPT
guna mengantisipasi kesalahan dari
sistem dan memberikan penjelasan
tambahan agar peserta didik memahami
materi secara lebih mendalam.

Untuk peneliti selanjutnya,
disarankan mengeksplorasi lebih jauh
efektivitas ChatGPT dalam
pembelajaran bahasa, khususnya dalam
memberikan umpan balik yang sesuai
dengan kemampuan peserta didik.
Penelitian  lanjutan  juga  dapat
mengidentifikasi tantangan
penggunaan Al dalam pembelajaran
bahasa Mandarin serta
mengembangkan metode berbasis Al
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yang lebih adaptif terhadap beragam
kemampuan dan konteks belajar.
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